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Kesimpulan dan Rekomendasi
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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan informasi, serta pembahasan dan analisis
yang dilakukan terkait dengan pola pergerakan angkutan barang kawasan industri di
Kota Semarang, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam mendukung perekonomian di Kota Semarang ada tujuh kawasan industri
yang| terhimpun dalan Himpunan Kawasaa Industri (HKI), Kawasan industri
tersebut adalah di Kawasan”Industri Terboyo dan Lingkungan Industri Kecil
Bugangan (BWK [V), /Tanjung Emas_Fxport Processing Zone (BWK 1II),
Kawasan Industri_Candi, . Kawasan/ Industri Tugu “Tjokrehandoko, Kawasan
Industri Tugu Wijaya Kusuma (BWK!X), Taman Industri Bukit'Semarang Baru
(BWK IX).

2. Rute angkutan barang di kawasan industri Kota Semarang, memiliki pola
angkutan barang yang menyebar ke berbagai lokasi/tujuan di Kota Semarang.
Pola angkutan barang “sebagian besar menuju ke pusat perdagangan dan
perekonomian di Kota Semarang. Pusat perdagangan dan perekonomian tersebut
antara lain di komplek pertokoan*dan-Pasaf Johar, J. MT. Haryono, JL
Pandanaran, J1. Brigjend Sudiarto dan JI. Karangayu.

3. Pola angkutan barang yang menyebar ke berbagai lokasi tujuan distribusi barang
dipengaruhi oleh lokasi kawasan industri, selain itu juga didukung dengan
dekatnya jalan utama yang dapat mengakses ke berbagai tempat distribusi barang

di Kpta Semarang.




4. Rute| dispensasi memiliki peran penting dalam memudahkan angkutan barang
mendistribusikan barang dengan pola pergerakan angkutan barang yang menyebar

ke berbagai lokasi tujuan distribusi barang.

5. Angkutan barang dari kawasan industri di Kota Semarang tidak memiliki
pengaruh yang besar terhadap lalu lintas pada jalan utama di masing-masing
kawasan industri. Jumlah angkutan barang KI Terboyo 1,6 persen, LIK Bugangan
Baru| 2,1 persen, KI Candi 3,1 persen, KI Tugu Tjokrohandoko 2,5 persen, TI
BSB|0,05 persen, dan KI Tugu Wijayakusuma 1,2 persen dari jumlah angkutan

barang yang melintas di jalan utama masing-masing kawasan industri.

Dari kesimpulan di atas, dijelaskan bahwa lokasi atau letak kawasan industri sangat
berpengaruh terhadap pola pergerakan-angkutan barang yang bergerak menyebar ke
berbagail lokasi tujuan distribusi barang. Hal.ini karena sebagian besar tujuan lokasi

distribusi angkutan barang/menuju-ke pusat perekonomian dan perdagangan, dan

masing-masing kawasan industri didukung dengan jalan utama yang dapat mengakses

ke jaringan jalan menuju lokasi tujuan distribusi barang tersebut.

5.2. Rekomendasi

Dari hasil penelitian ini dan beberapa. kesimpulan’diatas perlu adanya rekomendasi

yang terkait dengan pola pergerakan angkutan barang di KotaSemarang, yaitu:

1. Dalam mendukung pola pergerakan angkutan batang yang menyebar, perlu
ditunjang dengan mudahnya aksesibilitas berupa jaringan jalan dengan kualitas
yang memadai.

2. Untuk meningkatkan efisiensi pergerakan angkutan barang, perlu kiranya
pengaturan dan pengelompokkan kawasan industri berdasarkan jenis komoditi

dan tujuan distribusinya.

3. Diberlakukannya peraturan mengenai jam beroperasi angkutan barang

khususnya angkutan barang yang melalui ruas jalan dalam kota. Selain itu
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manajemen lalu lintas dalam mengatur lalu lintas pada hari paling padat di

masing-masing kawasan industri.

Dari beberapa rekomendasi diatas diharapkan dapat menjadi masukan dan kajian

lebih lanjut dalam meningkatkan aksesibilitas angkutan barang di Kota Semarang.
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